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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

A. Konsep Dasar Pendidikan dalam Kitab Alala Tanalul 

Ilma 

1. Biografi Syaikh Burhanuddin Al-Zarnuji 
Kata Syaikh adalah panggilan kehormatan untuk 

pengarang kitab Ta’limul Muta’allim Thariq At-

Ta’allum. Sedang Al-Zarnuji adalah nama marga yang 

diambil dari nama kota tempat beliau berada, yaitu kota 

Zarnuj. Diantara dua kata itu ada yang menuliskan 

gelar Burhanuddin (bukti kebenaran agama), sehingga 

menjadi Syaikh Burhanuddin Al-Zarnuji. Adapun nama 

person-nya, sampai sekarang belum ditemukan literatur 

yang menulisnya.
1
 Zarnuz masuk wilayah Irak. Tapi 

boleh jadi, kota itu dalam peta sekarang masuk wilayah 

Turkistan (kini Afganistan) karena ia berada di dekat 

kota Khoujanda. 

Memang tidak banyak diketahui tahun kelahiran 

Al-Zarnuji, tapi diyakini beliau hidup dalam satu kurun 

dengan Al-Zarnuji yang lain. diantaranya Tajuddin 

Nu‟man bin Ibrahim Al-Zarnuji juga seoramg ulama 

besar dan pengarang yang wafat tahun 640H/1242M. 

Sedikit sekali buku yang mengungkapkan sejarah 

kelahiran Zarnuji. Hal ini juga diungkapkan Dr. 

Muhammad Abdul Qadir Ahmad mengenai tempat 

kelahirannya tidak ada keterangan yang pasti. 

Namun jika dilihat dari nisbahnya, yaitu Az-

Zarnuji, maka sebagian peneliti mengatakan bahwa ia 

berasal dari Zaradj. Abd Al-Qadir Ahmad mengatakan 

bahwa Az-Zarnuj berasal dari suatu daerah yang kini 

dikenal dengan nama Afganistan. Nama Az Zarnuji 

yang sebenarnya adalah Burhanuddin Az-Zarnuji. 

Adapun tahun wafat Syaikh Al-Zarnuji itu masih 

harus dipastikan, karena ditemukan beberapa catatan 

                                                           
 1 Aliy As‟ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim: Bimbingan Bagi 

Penuntut Ilmu Pengetahuan, (Kudus: Menara Kudus, 2007), ii. 
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yang berbeda-beda, yaitu tahun 591H, 593H, dan 597H. 

Ada dua pendapat yang dapat dikemukakan. Pertama, 

pendapat yang mengatakan beliau wafat pada tahun 591 

H./1195 M. Sedangkan pendapat yang kedua 

mengatakan bahwa Az-Zarnuji wafat pada tahun 840 

H./1243 M. Sementara itu adapula pendapat ketiga 

yang mengatakan bahwa beliau hidup semasa dengan 

Rida Ad-Din an-Naisaburi yang hidup antara tahun 500 

sampai 600 H. 

Sebuah Karya dari Syaikh Burhanuddin Az-

Zarnuji yang berjudul Ta’lim Al-Muta’allim di tulis 

dengan bahasa Arab. Dari kemampuannya berbahasa 

Arab tidak bisa dijadikan alasan bahwa beliau 

keturunan Arab. di samping itu tidaklah berlebihan 

kalau Az-Zarnuji dikatakan sebagai filosof, sebab di 

samping kitab Ta’lim Mutaallim mempunyai etika juga 

mengandung nilai-nilai filsafat untuk membuktikan Az-

Zarnuji adalah seorang filosof dan pemikiran filsafatnya 

lebih dekat dengan Al-Ghazali. Bahkan jejak Al-

Ghazali tampak dalam bukunya. 

Ketika itu, walaupun keadaan politik Daulah 

Islamiyah telah merosot, tetapi ilmu pengetahuan 

tambah maju seperti yang digambarkan Ahmad Amin; 

kalau dari segi politik dianggap lemah, maka 

sesungguhnya pada zaman itu tidaklah lemah dari ilmu 

pengetahuan.  

Pada kenyataannya Daulah Islamiyah pada 

periode itu lebih tinggi martabatnya dalam ilmu 

pengetahuan dibandingkan abad sebelumnya, kalau 

memang kekuasaan politik mulai berguguran, tetapi 

sinar ilmu pengetahuan tambah bercahaya. Dengan 

demikian, berarti Az-Zarnuji hidup dimasa kejayaan 

ilmu pengetahuan berlangsung sampai keabad XIV. 

Perlu diingat, bahwa pengetahuan pada saat itu belum 

merupakan cabang ilmu sendiri, tetapi dikelompokkan 

pada bidang peradaban. 
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2. Pendidikan Burhanuddin Al-Zarnuji  
Syaikh Al-Zarnuji belajar kepada para ulama‟ 

besar waktu itu. Antara lain, seperti disebut dalam kitab 

Ta’limul Muta’allim, adalah: 

a. Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al Marghinani, 

ulama‟ besar bermazhab Hanafi yang mengarang 

kitab Al Hidayah, suatu kitab fiqih rujukan utama 

dalam mazhabnya. Beliau wafat tahun 

593H/1197M. 

b. Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, populer 

dengan gelar Khowahir Zadeh atau Imam Zadeh. 

Beliau ulama besar ahli fiqih bermazhab Hanafi, 

pujangga sekaligus penyair, pernah menjadi mufti 

di Bochara dan sangat masyhur fatwa-fatwanya. 

Wafat tahun 573H/1177M. 

c. Syaikh Hammad bin Ibrahim, seorang ulama‟ ahli 

fiqih bermazhab Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. 

Wafat tahun 576H/1180M. 

d. Syaikh Fahruddin Al Kasyani, yaitu Abu Bakar bin 

Mas‟ud Al-Kasyani ulama‟ ahli fiqih bermazhab 

Hanafi, pengarang Kitab Bada-i Us Shana-i. Wafat 

tahun 587H/1191M. 

e. Syaikh Fakhruddin Qadli Khan Al Ouzjandi, ulama 

besar yang dikenal sebagai mujtahid dalam mazhab 

Hanafi, dan banyak kitab karangannya. Beliau 

wafat tahun 592H/1196M 

f. Ruknuddin Al Farghani yang digelari Al Adib Al 

Mukhtar (sastrawan pujangga pilihan), pujangga 

sekaligus penyair. Wafat tahun 594H/1198M.
2
 

Setelah melihat para guru beliau, maka Syaikh 

Al-Zarnuji adalah seorang ahli fiqih bermazhab Hanafi 

dan sekaligus menekuni bidang pendidikan. Di samping 

ahli fiqih Syaikh Al-Zarnuji juga dikenal sebagai 

seorang filsuf arab. Adapun guru-gurunya atau yang 

                                                           
 2 Aliy As‟ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim: Bimbingan Bagi 

Penuntut Ilmu Pengetahuan, iii. 
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pernah hubungan langsung dengan al-Zarnuji yaitu 

sebagai berikut: 

a. Imam Burhan al-Din Ali bin Abi Bakr al-

Farghinani al-Marghinani (w.593 H/ 1195 M). 

b. Imam Fakhr al-Islam Hasan bin Mansur al-

Farghani Khadikan (w. 592 H/1196M). 

c. Imam Zahir al-Din al-Hasan bin Ali al-Marghinani 

(w. 600 H/ 1204 M). 

d. Imam Fakhr al-Din al-Khasani (w. 587 H/ 1191 M) 

dan Imam rukn al-Din Muhammad bin Abi Bakr 

Imam Khwarzade (491-576 H).
3
 

Sedangkan menurut para peneliti 

mengemukakan, bahwa al-Zarnuji menuntut ilmu di 

Bukhara dan Sar Khan, yaitu kota yang menjadi pusat 

kegiatan keilmuan, pengajaran dan lain-lainnya. 

Masjid-masjid di kedua kota tersebut dijadikan sebagai 

lembaga pendidikan dan Ta’lim yang diasuh antara lain 

oleh Burhanudin al-Marghinani, Syamsuddin Abd. al-

Wadjdi, Muhammad bin Muhammad al-Abd as-Sattar 

al-Amidi dan lain-lainnya.13 Selain itu al-Zarnuji 

belajar dari ulama‟-ulama lain seperti Ali bin Abi Bikr 

bin Abdul Jalil al-Farghani al-Marghinani al-Rustami 

Ruknul Islam Muhammad bin Abi Bakar (W. 573/ 

1177), Hammad bin Ibrahim (W. 587/1180), Taruddin 

al-Hasan bin Mansyur atau Qadhikhan (W. 592/ 1196), 

Ruknuddin al-Farghani (W. 594/ 1098) dan al-Imam 

Sadiduddin al-Shirazi.
4
 

Dengan demikian berdasar keterangan tersebut 

dapat diidentifikasi bahwa pemikiran dan intelektualitas 

al-Zarnuji sangat banyak dipengaruhi oleh faham fiqih 

yang berkembang saat itu, sebagaimana faham yang 

                                                           
 3http://mustastghitsin-aghitsna.blogspot.com/2009/11/nilai -etika- 

kitab -talim-al mutaallim. html   diunduh   pada tanggal 20 Maret 2019. 

 4 Awaludin, Konsep Pendidik dalam Islam (Studi Komparasi 

Pandangan Al-Ghazali Dan Al-Zarnuji), tesis PPS IAIN Walisongo 

Semarang, (Semarang: Perpustakaan Pasca Sarjana IAIN Walisongo, 1999), 

31. 
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dikembangkan oleh para gurunya, yakni fiqih aliran 

Hanafiyah. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Muid Khan, 

dalam studinya tentang kitab Ta’lim yang 

dipublikasikan dalam bahasa Inggris, mengenai 

karakter pemikiran al-Zarnuji, yang dikutip oleh 

Affandi Muchtar bahwa dalam kajian tersebut, Muid 

Khan memasukkan pemikiran al-Zarnuji kedalam garis 

pemikiran madzhab hanafiyah, yang dikuatkan dengan 

bukti banyaknya ulama‟ hanafiyah yang dikutip oleh al-

Zarnuji, termasuk imam Abu Hanifah sendiri. Dari 

sekitar 50 ulama‟ yang disebut al-Zarnuji, hanya ada 

dua saja yang bermadzhab Syafi‟iyah, yakni imam 

Syafi‟i sendiri dan imam Yusuf al-Hamdani (wafat: 

1140). Menurut Muid Khan ide-ide mazhab yang 

dianutnya mempengaruhi pemikirannya tentang 

pendidikan.
5
 Sehingga Mahmud bin Sulaiman al-

Kaffawi yang wafat tahun 990 H/ 1562 M, dalam 

kitabnya al-A’lamul Akhyar min Fuqaha’i Madzhab al-

Nu’man al-Mukhtar, menempatkan al-Zarnuji dalam 

peringkat ke-12 dari daftar madzhab Hanafi.
6
 

Disamping ahli dalam bidang pendidikan dan 

tasawuf, sangat dimungkinkan, bahwa al-Zarjuji juga 

menguasai bidang sastra, fiqih, ilmu kalam, dan lain-

lain.
7
 Sejarah peradaban Islam terdapat lima tahap 

pertumbuhan dan perkembangan dalam bidang 

pendidikan Islam. Pertama pendidikan pada masa nabi 

Muhammad SAW (571-632 M); kedua pendidikan pada 

masa Khulafaur Rasyidin (632-661M); ketiga 

pendidikan pada masa bani umayyah di Damsyik (661-

                                                           
 5 M. Plessner, Al-Zarnuji dalam First Encyclopedia of Islam, vol 

VIII, (London: New York: E.J Brill‟s, 1987), 1218 

 6 Sudarnoto Abdul Hakim, dkk, Islam Berbagai Perspektif, 

Didedikasikan untuk 70 tahun prof. Dr. H. Munawir Sadzali, MA, 

(Yogyakarta: LPMII, 1995), 20 

 7 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Seri 

Kajian Filsafat Pendidikan Islam), cet. 2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2001), 105 
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750); dan kelima pendidikan pada masa jatuhnya 

kekuasaan khalifah di Baghdad (1250-sekarang).
8
18 

Untuk memahami al-Zarnuji sebagai seorang 

pemikir, maka harus dipahami ciri zaman yang 

menghasilkannya, yaitu zaman Abbasiyah yang 

menghasilkan pemikir-pemikir ensiklopedik yang sukar 

ditandingi oleh pemikir-pemikir yang datang 

kemudian.
9
19 Sebagaimana dijelaskan di atas, al-

Zarnuji hidup pada awal pemerintahan Abbasiyah di 

Baghdad yang berkuasa selama lima abad berturut-

turut.
10

 

Dengan demikian al-Zarnuji hidup pada masa ke-

empat dari periode pendidikan dan perkembangan 

pendidikan Islam, yakni antara tahun 750-1250 M. 

sehingga beliau sangat beruntung mewarisi banyak 

peninggalan yang ditinggalkan oleh para pendahulunya 

dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Sebab dalam 

catatan sejarah periode ini merupakan zaman kejayaan 

peradaban Islam pada umumnya dan pendidikan Islam 

pada masa khususnya. Menurut Hasan Langgulung 

bahwa, “zaman keemasan tersebut mengenai dua pusat, 

yaitu kerajaan abbasiyah yang berpusat di Baghdad, 

berlangsung kurang lebih lima abad (750-1258 M) dan 

kerajaan umayah di Spanyol kurang lebih delapan abad 

(711-1492)”.
11

 

Abudin Nata, dalam bukunya pemikiran para 

tokoh pendidikan Islam menggambarkan bahwa dalam 

masa tersebut, kebudayaan Islam berkembang dengan 

pesat yang ditandai oleh munculnya berbagai lembaga 

pendidikan, mulai dari tingkat perguruan tinggi. 

Diantara lembaga-lembaga tersebut adalah madrasah 

                                                           
 8 Fazlur Rahman, Islam terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka 

1997), 267 

 9 Hasan Langgulung, Pendidikan Menghadapi Abad 21, (Jakarta: 

Pustaka al-Husna,1988), 99. 

 10 Hasan Langgulung, Pendidikan Menghadapi Abad 21, 98. 

 11 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan; Suatu Analisa 

Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Utama, 1989), 13. 
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nizamiyah yang didirikan oleh Nizam al-Mulk (457 H/ 

106 M), madrasah an-Nuriyah al-Kubra yang didirikan 

oleh Nuruddin Mahmud Zanki pada tahun 563 H/ 1167 

M. dengan cabangnya yang amat banyak di kota 

Damascus; madrasah al-Mutansiriyah yang didirikan 

oleh khalifah abbasiyah, al-Muntansyir Billah di 

Baghdad pada tahun 631 H/ 1234 M. sekolah yang 

disebut terakhir ini dilengkapai dengan berbagai 

fasilitas yang memada seperti gedung berlantai II, aula, 

perpustakaan dengan kurang lebih 80.000 buku koleksi, 

halaman dan lapangan yang luas, masjid balai 

pengobatan dan lain sebagainya.  

Keistimewaan lainnya madrasah yang disebut 

terakhir ini adalah karena mengajarkan ilmu fiqih 

dalam empat madzhab (Maliki, Hanafi, Syafi‟i dan 

Ahmad Ibnu Hambal).
12

 Sebagai seorang filosof 

muslim al-Zarnuji lebih condong kepada al-Ghazali, 

sehingga banyak jejak al-Ghazali dalam bukunya 

dengan konsep epistemologi yang tidak lebih dari buku 

pertama dalam ihya ulum al-din akan tetapi al-Zarnuji 

memiliki sistem tersendiri, yang mana pada setiap bab 

dengan bab yang lain, atau setiap kalimat dengan 

kalimat yang lain, bahkan setiap kata dengan kata yang 

lain dalam buku tersebut merupakan sebuah kerikil dan 

konfigurasi mosaic kepribadian al-Zarnuji sendiri.
13

 

3. Pemikiran Al-Zarnuji dan Karyanya 
Pada dasarnya ada beberapa konsep pendidikan 

Zarnuji yang banyak berpengaruh dan patut di 

indahkan. Pertama motivasi dan penghargaan yang 

besar terhadap ilmu pengetahuan dan ulama. Kedua 

konsep filter terhadap ilmu pengetahuan dan ulama. 

                                                           
 12 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Seri 

Kajian Filsafat Pendidikan Islam), 106. 

 13 Yundri Akhyar, Metode Belajar dalam Kitab Ta’lim Al-

Muta’allim Thariqat At-Ta’allum, Telaah Pemikiran Tarbiyah Az-Zarnuji, 

(Pusat Bahasa UIN Suska Riau: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 7, No. 2, 

2008), 316   
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Ketiga pendekatan teknis pendayagunaan potensi otak, 

baik dalam terapi alamiah atau moral-psikologis.
14

 

Karya Termasyhur Al-Zarnuji adalah kitab 

Ta’lim Al-Muta’allim, sebuah kitab yang bisa dinikmati 

dan dijadikan rujukan hinggga sekarang. Salah satu 

pendapat Menurut Haji Khalifah, kitab ini merupakan 

satu-satunya kitab yang dihasilkan oleh Al-Zarnuji. 

Meski menurut peneliti yang lain, Ta’lim Al-

Muta’allim, hanyalah salah satu dari sekian banyak 

kitab yang ditulis oleh Al-Zarnuji. M.Plessner, 

misalnya, mengatakan bahwa kitab Ta’lim Al-

Muta’allim adalah salah satu karya Al-Zarnuji yang 

masih tersisa. Beliau menduga kuat bahwa Al-Zarnuji 

memiliki karya lain, tetapi banyak yang hilang karena 

serangan tentara Mongol yang dipimpin oleh Hulagu 

Khan terhadap kota Baghdad pada tahun 1258 M. 

Pendapat Plessner diatas dikuatkan oleh 

Muhammad „Abd Qadir Ahmad. Menurutnya, minimal 

ada dua alasan bahwa Al-Zarnuzi menulis banyak 

karya, yaitu: 

a. Al-Zarnuji sebagai pengajar yang menggeluti 

bidang kajiannya. Ia menyusun metode 

pembelajaran yang dikhususkan agar para siswa 

sukses dalam belajarnya. Sangat tidak masuk akal 

bagi Al-Zarnuji, yang pandai dan bekerja lama di 

bidangnya itu, hanya menulis satu buku. 

b. Ulama-ulama yang hidup semasa Al-Zarnuji telah 

menghasilkan banyak karya. Oleh sebab itu, 

mustahil bila Al-Zarnuji hanya menulis satu buku. 

Mengenai ada tidaknya karya lain yang 

dihasilkan Al-Zarnuji sebenarnya dilukiskan Al-Zarnuji 

sendiri dalam kitab Ta’lim Al-Muta’allim, yang dalam 

salah satu bagiannya ia mengatakan: “kala itu guru 

                                                           
 14 Yandi Aphamudin,“Biografi Syaikh Az-Zarnuzi Pengarang Kitab 

Ta’lim Muta’allim”, diakses dari 

http://biografiulama4.blogspot.in/2012/10/biografi-syekh-az-zarnuji 

pengarang.html?m=1 pada tanggal 18 Maret 2019 pukul 23.50 

http://biografiulama4.blogspot.in/2012/10/biografi-syekh-az-zarnuji
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kami Syaikh Imam „Ali bin Abi Bakar semoga Allah 

menyucikan jiwanya yang mulia itu menyuruhku untuk 

menulis kitab Abu Hanifah sewaktu aku akan pulang ke 

daerahku, dan aku pun menulisnya.” Hal ini bisa 

memberikan gambaran bahwa Al-Zarnuji sebenarnya 

mempunyai karya lain selain kitabnya yang berjudul 

Ta’lim Al-Muta’allim.
15

 

Kitab karangan Syaikh Al-Zarnuji, satu-satunya 

pusaka yang tetap abadi sampai sekarang adalah 

Ta’limul Muta’allim Thoriqot ta’allum ini. Dalam 

keyakinan kita, sebagaimana lazimnya ulama besar 

yang hidup pada abad VI-VII H, tentu masih banyak 

kitab karangan yang lain. Boleh jadi manuskripnya 

hilang dari museum penyimpanan sebelum sempat 

diterbitkan, atau turut dihancurkan dalam peperangan 

bangsa Mongol yang terjadi di abad itu juga.
16

 

Tholkhah dan Barizi memberikan komentar 

bahwa Kitab Ta’lim Al-Muta’allim tersebut menjadi 

pintu gerbang dalam belajar, sama halnya seperti Kiyab 

al-Jurumiyyah dan al-Amtsal al-Tasyrifiyyah untuk 

gramatika Bahasa Arab dan Kitab Fath al-Qarib yang 

biasa disebut Kitab Taqrib untuk fikih. Di sisi lain 

Suryadi menyatakan bahwa materi-materi kitab tersebut 

sarat dengan muatan-muatan pendidikan moral spiritual 

yang jika direalisasikan dan diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari tentu tujuan ideal dari pendidikan 

Islam dapat tercapai. 

4. Kitab Alala Tanalul Ilma  

Kitab Ta’lim al-Muta’allim Thoriqot Ta’allum 

pertama kali dicetak di Jerman pada tahun 1709 M oleh 

Ralandus, di Labsak/Libsik tahun 1839 M oleh Kaspari 

                                                           
 15 Yandi Aphamudin, “Biografi Syaikh Az-Zarnuzi Pengarang Kitab 

Ta‟lim Muta‟allim”, diakses dari 

http://biografiulama4.blogspot.in/2012/10/biografi-syekh-az-zarnuji-

pengarang.html?m=1 pada tanggal 18 Maret 2019 pukul pukul 23.50. 

 16 Arif Muzayin Shofwan, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuzi: 

Telaah Kitab Ta’lim Al-Muta’allim, (Jurnal Riset dan Konseptual, vol. 2 No. 

4, 2017, Universitas Nahdlatul Ulama Blitar), 412. 
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dengan tambahan muqaddimah oleh Plesner, di 

Marssadabad tahun 1265 H, di Qazan tahun 1898 M 

menjadi 32 halaman, dan tahun 1901 M menjadi 32 

halaman dengan tambahan sedikit penjelasan atau 

syarah dibagian belakang, di Tunisia tahun 1286 H 

menjadi 40 halaman, Tunisia Astanah tahun 1292 H 

menjadi 46 halaman, dan tahun 1307 H dan 1311 H 

menjadi 52 halaman. Dalam wujud naskah berharakat 

(musyakkalah), dapat ditemuan dari penerbit al-Miftah, 

Surabaya.
17

  

Perlu dicatat di sini, bahwa kitab Ta’limul 

Muta’allim juga telah disadur dalam bentuk nadhom 

(puisi,pantun) yang digubah dengan bahar Rojaz 

menjadi 269 bait oleh Ustadz Ahmad Zaini, Solo Jawa 

Tengah, Surabaya Jawa Timur, atas nama penerbit 

Musthafa Babil Halabi, Mesir, di bawah tashih Ahmad 

Sa‟ad Ali, seorang ulama‟ Al-Azhar dan ketua Lajnah 

Tasbih.
18

 

Latar belakang penulisan Kitab Ta’lim al-

Muta’allim sebagaimana yang dijelaskan Syaikh Al-

Zarnuji: 

ب ََّ ُِْ مَثئِشًا سَائَْذُُ فيَ ٌُِ تُِؽيَُُّ ٍِ َُُ ْبَصٍَبَُّ فئِ اىعِيْ َُٚ ٝجَِذُٗ ٌُِ إىٍَ لاَٝضَُِ اىْعِيْ َٗ َُُ ْ٘  ىُ

ُْٗ ُِْ آ ٍِ ُِٔ ْبَفعِِ ٍَ ُِٔ شَارِ ََ ثَ َٗ َُٜ ِٕ وُُ َٗ ََ ُِٔ اىْعَ اىْْشَْشُُ ثِ َٗ َُُ ْ٘ ٍُ ب ,ٝذُْشَ ََ ٌُْ ىَ ُُٗ آرَُْٖ  آخْطآَ

ا ؽَشائَقَُُِٔ ْ٘ رشََمُ مُوُّ ,شَشَائطَُُِٔ َٗ َٗ ُِْ ْٝقَُ آخَْطآَ ٍَ لاَُ ػَوَُّ اىطَّشِ دَُ َْٝبَهُُ َٗ ْ٘ قْظُ ََ  ,اْى

ُْٗ قوََُّ .جَوَُّ أ
19

 

 

Artinya: Setelah saya melihat banyak penuntut ilmu di 

saat ini pada tekun belajar tetapi tidak 

berhasil menggapai manfaat dan buahnya 

yaitu aplikasi ilmu dan pengembangannya, 

karena mereka salah jalan dan mengabaikan 

                                                           
 17 Muhammad Abdurrahman Khan, Sumbangan Umat Islam 

terhadap Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan, (Bandung: Rosdakarya, 2005), 
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 18 Aliy As‟ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim: Bimbingan Bagi 

Penuntut Ilmu Pengetahuan, iv. 

 19 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-

Muta’allim Thariq At-Ta’allum, (Semarang: Toha Putra, 2012), 3. 
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persyaratan, padahal siapapun salah jalan 

tentu tersesat dan gagal mencapai tujuan, 

kecil mapun besar. 

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa latar belakang penulisan kitab Ta’lim al-

Muta’allim adalah bahwasanya pada masa Syaikh 

Burhanuddin Al-Zarnuji banyak penuntut ilmu yang 

tekun dalam belajar namun tidak mendapatkan manfaat 

dari ilmu itu atau tidak dapat mengamalkan dan 

menyebarkannya. Hal itu disebabkan karena penuntut 

ilmu meninggalkan sebagian bahkan seluruh syarat 

dalam menuntut ilmu yang harus dipenuhi. demikian 

dikemukakan oleh Al-Zarnuji setelah beliau 

beristikharah kepada Allah swt yang kemudian diberi 

judul “Ta’limul Muta’allim Tariqat Ta’allum.
20

 

Sedangkan tujuan dari penulisan kitab Ta’lim 

Muta’allim sebagaimana dikemukakan Syaikh Al-

Zarnuji: 

 

أدَْججَْذُُ أسَدْدُُ َٗ ُُْ َُِ أَ ٌُْ أثَُِّٞ ْٝقَُ ىَُٖ ٌُِ ؽَشِ ب عَيَٚ اىْزَّعَيُّ ْٝذُُ ٍَ  رتُُِ اْىلُُ فِٜ سَأَ

عْذُُ َِ عَ َٗ ُِْ ٍِ ُْٛ ىِٚ أعََبرزِِ ْٗ ٌُِ أُ ٌُِ اىْعِيْ اىْذِنَ عَبءَُ سَجَبءَُ .َٗ َُِ ىِٚ اىذُّ ٍِ َُِ ْٞ اغِجِ ُِٔ اىشَّ ْٞ  فِ

َُِ ْٞ خْيظِِ َُ صُِ اىْ ْ٘ اىْخَيَُّ ثيِْفَ ُْ٘ فِٜ ضَُِٗ ًَُِٝ ُِِ ْٝ ب ثعَْذَُ اىذِّ ُِٔ رعََبىَٚ اعَْزخََشْدُُ ٍَ ْٞ  .فِ

 

Artinya: Maka dengan senang hati, saya bermaksud 

menjelaskan tentang thariqah ta’allum 

(jalan/metode belajar), sesuai dengan apa 

yang saya baca dari berbagai kitab dan saya 

dengar dari para guruku yang alim dan arif 

itu. Penih harapanku akan dukungan doa 

dengan hati yang tulus dari para pecinta ilmu, 

semogalah memperoleh kebahagiaan dan 

sentosa di hari kemudian.  

 

                                                           
 20 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Petunjuk Menjadi 

Cendekiawan Muslim: Terjemah dari Kitab Syarah Ta’limul Muta’allim, 

(Semarang: Toha Putra, 2008), x 
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Demikianlah, setelah terlebih dahulu saya 

beristikharah sebagaimana mestinya. Dari penjelasan di 

atas dapat diketahui bahwa tujuan penulisan dari kitab 

ta’lim al-Muta’allim adalah untuk menjelaskan dan 

meluruskan tata cara atau metode belajar dalam 

menuntut ilmu. 

 

B. Inti Kitab Alala Tanalul Ilma 
1. Isi dan Sistematika Kitab Alala Tanalul Ilma 

Kitab Ta’lim al-Muta’allim Thoriqot Ta’allum 

diawali dengan Basmalah, dan dilanjutkan dengan 

Hamdalah dan Shalawat.10 Muatan dari kitab Ta’lim 

Al-Muta’allim sesuai dengan makna judul dari kitab ini, 

yaitu berisi tentang hal-hal yang berkaitan tentang 

menuntut ilmu atau belajar. Dalam Kitab Ta’lim al-

Muta’allim juga dilengkapi dengan beberapa hadis dan 

dinukil terdapat 21 matan hadits Nabi. Berikut ini 

sistematika dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim: 

Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim Thoriqot 

Ta’allum, Az-Zarnuji menguraikan 13 fasal materi 

pokok yang tersusun sistematis yaitu, 

a. fasal 1 adalah pengertian ilmu, fiqih dan 

keutamaannya, 

b. fasal 2 adalah Niat dalam belajar, 

c. fasal 3 adalah memilih ilmu, guru, teman dan 

tentang ketabahan, 

d. fasal 4 adalah penghormatan terhadap ilmu dan 

ulama, 

e. fasal 5 adalah ketekunan, kontinuitas dan Minat, 

f. fasal 6 adalah permulaan Belajar, kuantitas dan tips 

belajar, 

g. fasal 7 adalah tawakkal, 

h. fasal 8 adalah waktu keberhasilan, 

i. fasal 9 adalahg kasih sayang dan nasehat, 

j. fasal 10 adalah istifadah, 

k. fasal 11 adalah waro‟ ketika belajar, 

l. fasal 12 adalah penyebab hafal dan penyebab lupa,  
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m. fasal 13 adalah sumber dan penghambat rizki, 

penambah dan pemotong usia.
21

 

Seorang penuntut ilmu yang ingin mendapatkan 

ilmu sangat memerlukan bimbingan, pengarahan, dan 

petunjuk dari guru, kemudian muncullah etika peserta 

didik terhadap gurunya. Bagian ini yang kemudian 

menampilkan adanya konsep etika peserta didik 

terhadap pendidik (guru) serta konsekuensi apabila 

etika tersebut tidak lagi dilaksanakan. 

Selain hal tersebut, seorang peserta didik tidak 

hanya membutuhkan adanya guru, dia juga 

membutuhkan seorang teman tempat berbagi rasa dan 

belajar bersama. Teman tersebut memiliki pengaruh 

yang signifikan, karena kebiasaaan yang sering sekali 

dilakukan oleh seorang teman tidak menutup 

kemungkinan akan dilaksanakan pula oleh seorang 

peserta didik. Berangkat dari hal tersebut kemudian 

muncul etika memilih teman, dan etika yang harus 

dilakukan antara sesama pelajar. 

Berdasarkan filosofi di atas maka sangat tepat 

sekali jika dalam pembahasan ini mengangkat tentang 

etika peserta didik yang dituliskan dalam kitab Ta‟lim 

al-Muta‟allim thoriqot al-Ta‟allum, karena disamping 

memuat segala yang terpapar diatas, kitab ini juga 

memiliki kupasan-kupasan yang bersifat aplikatif. 

Dalam kitab yang terdiri dari muqaddimah dan 

13 fasal tersebut, Al-Zarnuji menuliskan tentang 

beberapa hal yang berkaitan dengan etika peserta didik 

terhadap dirinya sendiri, orang lain, guru dan kitab atau 

buku pelajarannya, serta al-Zarnuzi juga memaparkan 

tentang beberapa hal yang harus dijauhi selama 

menuntut ilmu dan beberapa hal yang harus dilakukan 

ketika seorang penuntut ilmu mencari ilmu 

pengetahuan. 

                                                           
 21 Arif Muzayin Shofwan, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuzi: 

Telaah Kitab Ta’lim Al-Muta’allim, 412 
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Paparan di atas akan dijelaskan satu persatu 

dalam bentuk sub bab berikut, agar tidak ada kerancuan 

dalam pemahaman, dan dengan adanya pemaparan dan 

penjelasan berikut, maka akan diketahui beberapa hal 

yang termasuk etika peserta didik terhadap Tuhan, 

Orang tua, guru, buku, teman, dan etika peserta didik 

ketika belajar. 

2. Etika Peserta Didik dalam Kitab Alala Tanalul Ilma 

Pada alinea berikut ini, merupakan pemaparan 

tentang pemikiran Burhanuddin Al-Zarnuji tentang 

etika etika peserta didik yang dituangkan di dalam kitab 

Ta‟lim al-Muta‟allim Thariq at-Ta‟allum. Di dalam 

kitab ini, tidak ada suatu bab yang khusus membahas 

tentang etika peserta didik, maka untuk memaparkan 

hasil pemikiran Al-Zarnuji tentang masalah tersebut, 

peneliti menggunakan cara dengan mengambil 

pemikiran Al-Zarnuji dari berbagai bab yang ada di 

dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan etika peserta didik. Setelah itu, 

agar lebih mudah dipahami, pemikiran-pemikiran 

tersebut akan peneliti klasifikasikan dalam beberapa 

bagian, sebagai berikut: 

a. Etika Peserta Didik terhadap Tuhan 

Dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Thariq al-

Ta‟allum karya Syaikh Burhanuddin al-Zarnuji 

tidak dipaparkan secara khusus etika peserta didik 

terhadap Tuhannya. Namun, dalam beberapa fasal 

yang terdapat dalam kitab ini mengungkapkan ada 

beberapa hal yang berkaitan dengan etika etika 

peserta didik terhadap Tuhannya, diantaranya: 

mengharap Wara‟ dan bertawakkal. Akan tetapi 

makna dari kedua item tersebut tidak dijelaskan 

secara jelas.  

Agar dapat dipahami tentang makna dari 

kedua item diatas, maka peneliti akan 

mencantumkan pengertian keduanya dari beberapa 

literatur yang menerangkan tentang keduanya, 

yaitu: 
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1) Wara‟ 

Wara‟ menurut Al-Afifi ialah 

menjauhkan diri dari segala sesuatu yang 

mengandung keraguan (Syubhat) tentang 

halalnya sesuatu itu. Bagi sufi, mendekati yang 

syubhat berarti terjerumus ke dalam sesuatu 

yang haram dan yang dosa. Wara‟ juga berarti 

menghindari berbagai macam kenikmatan yang 

halal namun tidak terlalu penting.
22

 Wara‟ 

menurut menurut al-Zarnuji adalah mengawal 

diri daripada perkara yang haram. Takrifan 

yang diberikan oleh al-Zarnuzi merupakan 

takrifan yang ringan dan umum berbanding 

takrifan yang diberikan oleh ulama lain. Ini 

karena al-Zarnuzi adalah takrifan yang 

merupakan tuntutan wajib ke atas semua orang 

Islam.
23

 Sedangkan Wara‟ secara amnya 

merupakan satu sifat yang lebih berhati-hati 

dalam pengambilan perkara yang harus karena 

takut menyentuhi perkara yang syubhat 

seterusnya membawa kepada yang haram. 

Dalam fasal yang ke sebelas kitab 

Ta‟lim al-Muta‟allim, al-Zarnuzi menyarankan 

delapan sifat wara‟ yang perlu diberi perhatian 

dan seterusnya diamalkan oleh para penuntut 

ilmu khususnya dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari sebagai seorang pelajar umumnya 

kepada orang-orang yang berada di dunia 

pendidikan. Delapan sifat wara‟ yang 

disarankan al-Zarnuji adalah sebagai berikut: 

a) Menghindari rasa kenyang, banyak tidur, 

dan banyak berbicara tidak berguna. 

                                                           
 22 Amat Zuhri, Mbah Munawar, Tasawuf dan Kelestarian 

Lingkungan, (Vol. 7, Nomor 2, Jurnal Edukasi, 2010), 327. 

 23 Amat Zuhri, Mbah Munawar, Tasawuf dan Kelestarian 

Lingkungan, 327. 
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b) Menghindari makan –makanan pasar, 

karena makanan pasar itu lebih dekat 

kepada najis kotor karena ketika 

membuatnya jauh dari zikir kepada Allah 

dan lebih dekat kepada dan kelalaian. 

Sebab mata orang-orang fakir itu 

memperhatikan makanan itu tapi mereka 

tidak memiliki uang dan tidak mampu 

membelinya. Mereka tentu menahan rasa 

sakit karena tak terpenuhi keinginanya. 

Oleh karena itu makanan pasar itu hilang 

berkahnya. 

c) Jauhkan diri dari membicarakan orang lain 

dan kumpul-kumpul bersama orang yang 

banyak berbicara. 

d) Jauhkan diri dari orang-orang yang suka 

berbuat kerusakan dan maksiat serta senang 

menganggur. Karena bergaul dengan orang 

seperti itu bisa terpengaruh. 

e) Menghadap kiblat ketika belajar dan 

mengulang-ulang pelajaran. 

f) Peserta didik tidak boleh meremehkan adab 

sopan santun dan hal-hal yang hukumnya 

sunnah. Karena orang yang meremehkan 

adab, pasti dia terhalang dari hal-hal yang 

sunnah. 

g) Peserta didik harus memperbanyak shalat. 

Harus khusyu‟ ketika melakukan shalat 

karena hal itu dapat membantu memperoleh 

ilmu dan belajar. 

h) Seorang peserta didik harus selalu 

membawa buku setiap waktu, untuk 

ditelaah. Pelajar harus mencatat di bukunya 

apa yang didengar dari gurunya.
24

 

2) Bertawakkal 

                                                           
 24 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 

(Surabaya: Mutiara Ilmu, 2012), 92-97. 
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Kata al-tawakkal atau secara bahasa 

berarti menyerahkan diri. Tawakkal adalah 

menyerahkan segala perkara, ikhtiar dan usaha 

yang dilakukan kepada Allah SWT serta 

berserah diri sepenuhnya kepada-Nya untuk 

mendapatkan manfaat atau menolak yang 

mudharat.
25

13 Perintah Allah tentang 

bertawakkal terdapat dalam surat Ali Imran 

ayat 159 - 160 yaitu: 

٘اُْ ُٱىۡقيَۡتُِلََّفؼَُّ ُغَيِٞظَ ُمُْذَُفظَبًّ ۡ٘ ىَ َٗ ُ ۡۖ ٌۡ ُىِْذَُىَُٖ ِ ُٱللََّّ َِ ٍِّ ُ خٖ ََ بُسَدۡ ََ فجَِ

ُفئَرَُِ شِۖۡ ٍۡ ُٱلَۡۡ ُفِٜ ٌۡ ِٗسُٕۡ شَب َٗ ُ ٌۡ ُىَُٖ ٱعۡزغَۡفشِۡ َٗ ُ ٌۡ ُٖ ْۡ ُعَ ُفٲَعۡفُ ىلَِۖۡ ۡ٘ ُدَ ِۡ اٍُِ

ُُ ُٱللََّّ ٌُ َُْٝظُشۡمُ ُإُِ َِ يِٞ مِّ َ٘ زَ َُ ُٱىۡ ُٝذُِتُّ َ ُٱللََّّ َُّ ُإِ ِِۚ وُۡعَيَُٚٱللََّّ مَّ َ٘ ذَُفزََ ٍۡ عَضَ

عَيَُٚ َٗ ُ ِٓۗۦ ُثعَۡذِ ِۢ ٍِّ ُِرَاُٱىَّزَُِْٛٝظُشُمٌُُ ََ ُفَ ٌۡ إُُِٝخَۡزُىۡنُ َٗ ُ ۡۖ ٌۡ فلَََُغَبىتَُِىنَُ

ُُ َُ ُْ٘ ٍِ ؤۡ َُ وُِٱىۡ مَّ َ٘ ُِفيَۡٞزََ ُٱللََّّ

ُ

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari 

Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, 

Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya. Jika Allah menolong 

kamu, Maka tak adalah orang yang 

dapat mengalahkan kamu; jika 

Allah membiarkan kamu (tidak 

memberi pertolongan), Maka 

siapakah gerangan yang dapat 

                                                           
 25 Hadis Purba, Tauhid; Ilmu, Syahadat, dan Amal, (Medan: IAIN 

Press, 2011), 175 
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menolong kamu (selain) dari Allah 

sesudah itu? karena itu hendaklah 

kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal.
26

 

 

Sesungguhnya tawakkal yang benar 

termasuk akidah keimanan yang diperintahkan 

oleh Allah kepada kita. Agar jelas hakikat 

tawakkal yang benar maka harus dibedakan 

antara tawakkal dan tawaakul. Tawaakul adalah 

meninggalkan berusaha dan hanya menunggu 

hasil. Adapun tawakkal yang shahih adalah 

berusaha untuk melakukan sebab, memberikan 

segenap tenaga untuk mendapatkan, 

menyiapkannya, dan menyempurnakannya. 

Tetapi jangan sekali-kali meyakini bahwa 

sebab ini semata sudah cukup untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan dan 

diusahakan. Hendaknya ia bertawakkal kepada 

Allah yang kuasa mensukseskan semua usaha 

dan mewujudkan hasil yang diinginkan. Karena 

melakukan usaha merupakan sesuatu yang 

penting dalam proses tawakkal maka Allah 

memberikan kepada kita contoh tentang 

masalah ini dengan Maryam yang mengetahui 

harus melakukan usaha (sebab). Ketika tiba 

saat melahirkan ia pergi ke bawah pohon korma 

dan Allah memerintahkan untuk menggerakkan 

pohon tersebut agar buahnya berjatuhan. 

Tawakkal yang benar dan didahului oleh 

usaha, akan menuntun kehidupan seorang 

mukmin. Kita mempunyai contoh yang baik 

dari Rasulullah SAW. Ketika ingin hijrah ke 

Madinah, beliau menyiapkan kendaraan, 

perbekalan dalam perjalanan dan teman, 

                                                           
 26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Sigma Examedia Arkanleema, 2009), 71 
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menentukan waktu yang tepat, merahasiakan 

semuanya, dan membuat langkah-langkah 

dalam hijrah kemudian baru bertawakkal. 

Dalam belajar, peserta didik harus 

tawakkal kepada Allah dan tidak tergoda oleh 

urusan-urusan rizki. Tidak disibukkan oleh 

urusan duniawi, karena kegelisahan tidak bisa 

mengelakkan musibah, bergunapun tidak, 

bahkan membahayakan hati, hendaknya peserta 

didik berusaha untuk mengurangi urusan 

duniawi. Peserta didik harus sanggup 

menanggung segala kesulitan dan keprihatinan 

pada saat merantau mencari ilmu. 

Peserta didik hendaknya bersabar dalam 

perjalanannya mempelajari ilmu. Perlu disadari 

bahwa perjalanan mempelajari ilmu tidak akan 

terlepas dari kesulitan sebagaimana dituliskan 

sebelumnya, sebab mempelajari ilmu adalah 

suatu perbuatan yang menurut kebanyakan 

ulama lebih utama daripada berperang 

membela agama Allah. Barang siapa yang 

bersabar menghadapi kesulitan dalam 

mempelajari ilmu, maka ia akan merasakan 

lezatnya ilmu melebihi segala kelezatan yang 

ada di dunia. 

 

b. Etika Peserta Didik terhadap Orang Tua 

Sebagai seorang anak, maka engkau wajib 

berbakti kepada kedua orang tuamu setelah baktimu 

kepada Tuhanmu. Mereka telah bersusah payah 

memelihara, mengasuh dan mendidikmu sehingga 

engkau tumbuh menjadi seseorang yang berguna 

dan berbahagia, karena itu engkau wajib 

menghormati, menjunjung tinggi titah mereka, 

mencintai mereka dengan ikhlas, berbuat baik pada 

mereka, lebih-lebih bila usia keduanya telah lanjut. 

Jangan berkata keras dan kasar dihadapan mereka, 

dan jangan bermuka masam didepan mereka. 
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Sekarang perhatikan pula jerih payah 

seorang ibu dalam mengasuh dan membesarkan 

anak-anaknya. Dengan susah payah ibumu 

mengandungmu, lalu melahirkanmu ke duania 

dengan mempertaruhkan nyawa, kemudian 

mengasuh, memelihara, membesarkan dan 

mendidikmu. Ia rela lapar asal engkau kenyang, 

rela telanjang asal engkau berpakaian, rela haus 

asal engkau minum, rela berpanas asal engkau 

teduh, rela bangun asal engkau nyenyak tidur, rela 

menderita asal engkau senang. 

Siapa yang mengajarmu berjalan? Siapa 

yang mengajarmu berbicara? Siapa yang 

mengajarmu makan dan minum? Siapa yang 

mendidik dan membesarkanmu? Siapa yang 

mencuci dan menjahitkan pakaianmu? Siapa yang 

memberikan padamu segala sesuatu yang 

menyenangkan hatimu? Tidak dapat disangkal lagi 

bahwa yang melakukan semua pekerjaan itu adalah 

“IBU”. Maka sudah sepatutnyalah bila orang yang 

telah melakukan pekerjaan yang amat berat ini 

mendapatkan penghormatan dan kebaktian 

daripadamu. Alangkah besar durhakanya bila 

engkau tidak mensyukurinya. 

Firman Allah Swt dalam surat Al-Israa‟ ayat 

23-24: 

ُعِْذَكَُ َِّ ُٝجَۡيغَُ ب ٍَّ ُإِ
ْبًِۚ ُإدِۡغَٰ ِِ ۡٝ ىذَِ َٰ٘ ثٲِىۡ َٗ ُ ُإَِّٝبُٓ ٓ ُإلِاَّ اْ ٓٗ ُرعَۡجذُُ ُألَاَّ ُسَثُّلَ ٰٚ قؼََ َٗ

ُ لاا ۡ٘ بُقَ ََ ُ قوُُىَّٖ َٗ بُ ََ ٖشَُٕۡ ْۡ لَاُرَ َٗ ُ بُٓأفُّٖ ََ ُ بُفلَََُرقَوُُىَّٖ ََ ُمِلََُٕ ۡٗ بُٓأَ ََ ٱىۡنِجشََُأدََذُُٕ

بُجَْبَحَُ ََ ٱخۡفغُِۡىَُٖ َٗ ُ ب اَ بُُمَشِٝ ََ ُمَ ب ََ ُٖ َۡ ُٱسۡدَ ةِّ قوُُسَّ َٗ ُ خِ ََ دۡ ُٱىشَّ َِ ٍِ ُ هِّ ٱىزُّ

اُُ بَُِّٜطَغِٞشا ُسَثَّٞ

 

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan 

supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. jika salah seorang di antara 

keduanya atau Kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, 
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Maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya 

Perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah 

kepada mereka Perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap 

mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil"
27

 

 

Karena itu, banyak-banyaklah berbuat baik 

kepada keduanya, baik selagi mereka masih hidup 

di dunia, lebih-lebih setelah mereka telah berada di 

alam kubur, agar mereka ridha kepadamu sehingga 

Allah pun akan meridhaimu. Dalam menuntut ilmu 

tidak hanya diperlukan kesungguhan dari peserta 

didik semata, melainkan dibutuhkan pula 

kesungguhan hati seorang pendidik dan orang tua. 

Dari sini dapat dilihat bahwa kewajiban orang tua 

sama dengan pendidik, bahkan melebihi dari 

sekedar mendidik. Karena otang tua adalah orang 

pertama yang mengenalkan anak didik tenang 

banyak hal sebelum pendidik seperti yang telah 

dijelaskan diatas. Oleh sebab itu selayaknya bagi 

seorang peserta didik wajiblah melaksanakan apa-

apa yang dilakukan terhadap guru, juga menjadi 

kewajiiban untuk dilakukan terhadap orang tuanya. 

Di dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim fasal 

13 dijelaskan bahwa salah satu penyebab fakir 

adalah berjalan di depan orang tua dan memanggil 

orang tua dengan sebutan namanya.
28

 Pernyataan 

                                                           
 27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: 

Diponegoro, 2010), 284.  

 28 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 

105. 



63 

 

dari al-Zarnuji ini juga sejalan dengan firman Allah 

SWT di atas dalam surat al-Israa‟ ayat 23. 

c. Etika Peserta Didik Terhadap Pendidik 

Pendidik itu juga berperan untuk 

membentuk akhlak siswa, maka dala hal 

pembentukan ini tidak boleh tidak sangat besar 

sekali peranan pendidik, karena pendidiklah yang 

akan bergaul secara terus menerus dengan mereka, 

dan pendidik pulalah yang akan membenarkan apa-

apa saja yang salah dalam perilakunya.
29

 

Sebagai seorang peserta didik, maka 

tuntutlah ilmu dengan niat yang baik, yaitu ikhlas 

karena mengharapkan keridhaan Allah Awt, jangan 

sekali-kali menuntut ilmu untuk tujuan keduniaan, 

firman Allah Swt dalam surat Al-Maidah ayat 44, 

sebagai berikut: 

٘اُْ َُ ُأعَۡيَ َِ ُٱىَّزِٝ َُ ُٱىَّْجُِّٞ٘ ُثِٖبَ ٌُ ُٝذَۡنُ ُّ٘س ِۚ َٗ ُ ٙ ُٕذُا ُفِٖٞبَ سَىٰخَ ۡ٘ ُٱىزَّ ُأَّضَىْۡبَ إَِّّبٓ

ُ ِ تُِٱللََّّ ُِمِزَٰ ٍِ ُ بُٱعۡزذُۡفظُِ٘اْ ََ ٱلۡۡدَۡجبَسُُثِ َٗ ُ َُ ُِّْ٘ٞ
ثَّٰ ٱىشَّ َٗ ُ ُٕبَدُٗاْ َِ مَبُّ٘اُْىيَِّزِٝ َٗ

لَاُرشَۡزشَُٗاُْةُِ َٗ ُ ُِ ۡ٘ ٱخۡشَ َٗ ُٱىَّْبطَُ اْ ُ٘ ُفلَََُرخَۡشَ ُشُٖذََآءَِۚ ِٔ ۡٞ بُعَيَ اْ ََ زُِٜثَ اَٰٝ َٔ  ٔ
ُُ َُ فشُِٗ ُٱىۡنَٰ ٌُ ئلَُُِٕ

ٓ ىَٰ ْٗ ُ ُُفؤَ بُٓأَّضَهَُٱللََّّ ََ ُٝذَۡنٌُُثِ ٌۡ ُِىَّ ٍَ َٗ ُ ِۚ ُقيَِٞلَا

 

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 

dan cahaya (yang menerangi), yang 

dengan kitab itu diputuskan perkara 

orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi 

yang menyerah diri kepada Allah, oleh 

orang-orang alim mereka dan pendeta-

pendeta mereka, disebabkan mereka 

diperintahkan memelihara Kitab-Kitab 

Allah dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya. karena itu janganlah kamu 

takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 

kepada-Ku. dan janganlah kamu 

                                                           
 29 Haidar Daulay dan Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam 

Lintasan Sejarah; Kajian Dari Zaman Pertumbuhan Sampai Kebangkitan, 

(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group 2013), 107. 
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menukar ayat-ayat-Ku dengan harga 

yang sedikit. Barangsiapa yang tidak 

memutuskan menurut apa yang 

diturunkan Allah, Maka mereka itu 

adalah orang-orang yang kafir.
30

 

 

Tuntutlah ilmu itu dari ahlinya, dan ajarkan 

kembali kepada ahlinya, memberi dan mengambil 

dengan penuh tawadlu‟ dan khusyu‟. Kepada orang 

yang mengajarmu, hendaklah engkau berlaku 

hormat, menghargai dan memuliakan majlisnya, 

jangan berbicara dengan siapa pun dalam 

majlisnya, dan jangan membicarakan keburukan 

orang lain dihadapannya. Engkau harus 

membelanya bila ada yang memusuhinya atau 

menyebutnya dengan sebutan yang buruk. Engkau 

harus menonjolkan keutamaannya dan menutupi 

kekurangannya. Jangan bersahabat dengan 

musuhnya dan jangan memusuhi sahabatnya. 

Jika engkau mengunjungi seorang guru, 

padahal dihadapannya ada seseorang yang sedang 

belajar, maka jangan segera memutuskan 

percakapan mereka, melainkan bila guru itu 

mengalihkan perhatian atau pembicaraannya 

kepadamu.
31

 

Peserta didik tidak akan memperoleh ilmu 

dan tidak akan dapat mengambil manfaatnya, tanpa 

mau menghormati gurunya. Karena ada yang 

mengatakan bahwa orang-orang yang telah berhasil 

mereka ketika menuntut ilmu sangat menghormati 

gurunya. Dan orang-orang yang tidak berhasil 

dalam menuntut ilmu, karena mereka tidak mau 

menghormati atau memuliakan gurunya. Ada yang 

mengatakan menghormati itu lebih baik daripada 

                                                           
 30 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 84. 

 31 Arif Muzayin Shofwan, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuzi: 

Telaah Kitab Ta’lim Al-Muta’allim, 114-115 
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mentaati. Karena manusia dianggap kufur karena 

maksiat. tapi dia menjadi kufur karena tidak 

menghormati atau memuliakan perintah Allah.
32

 

Dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim, al-

Zarnuji mengungkapkan banyak hal tentang etika 

peserta didik terhadap pendidiknya, al-Zarnuji 

mengkhususkan pembahasan tentang etika peserta 

didik terhadap pendidiknya pada fasal ketiga dan 

keempat. Pada fasal ketiga, al-Zarnuji 

menganjurkan kepada peserta didik untuk memilih 

guru yang alim (pandai), wara‟ (menjaga harga diri) 

dan lebih tua. Karena jika peserta didik tidak 

selektif dalam memilih pendidik maka akan 

berdampak tidak baik pada dirinya.  

Kewajiban memilih orang yang pandai 

memang harus dilakukan, karena apabila seorang 

pendidik tidak pandai maka tidak akan dapat 

memberikan pelajaran yang banyak dan bermanfaat 

pada peserta didik. Begitu juga wara‟ dan lebih tua 

dari padanya. Seperti halnya Imam Abu Hanifah 

menjatuhkan pilihannya pada Hammad bin 

Sulaiman setelah terlebih dahulu berfikir dan 

mempertimbangkannya. Kata beliau “saya 

menemukan beliau seorang Guru yang luhur, 

santun, dan penyabar di segala urusan”. Selanjutnya 

beliau berkata “saya menetap pada Syaikh Hammad 

bin Sulaiman dan ternyata saya berkembang”.
33

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa dengan memilih guru yang tepat dan dapat 

memberikan pelajaran yang baik dan memiliki sifat 

yang santun dan sabar dalam mengajar akan 

berdampak baik bagi peserta didik dab memberikan 

pelajaran dan manfaat yang banyak. Pada fasal 

                                                           
 32 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 

27-28 

 33 Aliy As‟ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim: Bimbingan Bagi 

Penuntut Ilmu Pengetahuan, 26-27. 
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keempat, al-Zarnuzi menyarankan kepada peserta 

didik untuk menghormati guru, sebagaimana 

menghormati kedua orang tua. Dan menurut al-

Zarnuji peserta didik akan kurang berhasil dan 

kurang memperoleh ilmu yang bermanfaat, kecuali 

jika mau mengagungkan ilmu, orang yang berilmu 

dan menghormati keagungan pendidiknya.  

Dalam hal ini al-Zarnuji memberikan 

beberapa cara untuk menghormati pendidik, 

diantaranya adalah seorang murid tidak berjalan di 

depannya, tidak duduk di tempatnya, tidak memulai 

berbicara padanya kecuali dengan ijinnya, tidak 

banyak berbicara di hadapan guru, harus menjaga 

waktu untuk mengunjunginya, jangan mengetuk 

pintunya, tapi sebaliknya menunggu sampai beliau 

keluar, menjauhi hal-hal yang membuat ia murka, 

mematuhi perintahnya asal tidak bertentangan 

dengan agama karena tidak boleh taat pada 

makhluk untuk bermaksiat kepada Allah, mencari 

kerelaan hatinya, menghormati putra-putranya dan 

orang yang ada hubungan kerabat dengannya.
34

 

Seorang peserta didik tidak patut duduk 

dekat gurunya ketika belajar kecuali dalam keadaan 

darurat. Tapi sepatutnya ada jarak antara guru 

dengan murid, kira-kira sepanjang busur panah, hal 

ini semata-mata untuk menghormati guru.
35

 

Seorang peserta didik tidak boleh menyakiti hati 

gurrunya, karena belajar dan ilmunya tidak akan 

diberi berkah. Kata seorang penyair, “sungguh guru 

dan dokter keduanya tidak akan menasihati kecuali 

bila dimuliakan. Maka rasakan penyakitmu jika 

                                                           
 34 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 

29-30. 

 35 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 

32. 
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pada dokter, dan terimalah kebodohanmu bila kamu 

membangkang pada guru.
36

 

d. Etika Peserta Didik Terhadap Kitab 

Dalam kitab ta‟lim al-Muta‟allim dijelaskan 

bahwa dalam belajar juga memiliki etika terhadap 

kitab, yaitu dengan menghargai nilai buku, 

memperhatikan segala ilmu dan hikmah serta 

mencatatnya dengan baik dan rapi. Oleh karena itu, 

peserta didik dilarang mmegang kitab kecuali 

dalam keadaan suci.  

Imam Syamsul A‟immah Al Halwani 

berkata, “aku memperoleh ilmu ini karena aku 

menghormatinya. Aku tidak pernah mengambil 

kitab kecuali dalam keadaan suci.” Imam Sarkhasi 

pernah sakit perut, namun beliau tetap mengulang-

ulang pelajarannya dan berwudhu‟ sampai tujuh 

belas kali pada malam itu karena beliau tidak mau 

belajar kecuali dalam keadaan suci. Ilmu itu adalah 

cahaya dan wudhu‟ juga cahaya. Sedangkan cahaya 

ilmu tidak akan bertambah kecuali dengan 

berwudhu‟. 

Para penuntut ilmu dilarang meletakkan 

kitab di dekat kakinya ketika duduk bersila. 

Hendaknya kitab tafsir diletakkan di atas kitab-

kitab lain, dan hendaknya tidak meletakkan sesuatu 

diatas kitab. Peserta didik harus bagus dlam 

menulis kitabnya. Tulisannya harus jelas. Tidak 

terlalu kecil sehingga sulit untuk dibaca. Kemudian 

seharusnya tidak memakai tinta merah dalam 

menulis kitab, karena hal itu kebiasaan para filosuf, 

bukan kebiasaan ulama salaf. Bahkan guru kami 

ada yang tidak mau memakai kendaraan berwarna 

merah. 

 

 

                                                           
 36 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 

29-38. 
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e. Etika Peserta Didik terhadap Dirinya 

Disamping membahas tentang etika peserta 

didik terhadap Tuhan, orang tua, pendidik serta 

kitab, Al-Zarnuji juga menuliskan dalam kitabnya 

beberapa sifat yang harus dimiliki oleh peserta 

didik sebagai wujud dari etika terhadap dirinya 

sendiri, yaitu sebagai berikut: 

1) Tawadlu‟ 

Orang berilmu hendaklah tidak mencemarkan 

dirinya sendiri dengan bersikap tamak terhadap 

sesuatu yang tidak semestinya, dan hendaknya 

pula menjaga diri dari hal-hal yang 

menghinakan ilmu dan orang alim/ahli ilmu. 

Orang berilmu hendaklah bersikap tawadlu‟, 

yaitu sikap tengah antara angkuh dan hina. 

Bersikap tawadlu‟ dengan cara meninggalkan 

kepentingan pribadi untuk kepentingan 

pendidiknya. Sekalipun ia cerdas, tetapi ia bijak 

dalam menggunakan kecerdasannya itu pada 

pendidiknya, termasuk juga bijak kepada 

teman-temannya yang IQ-nya lebih rendah.
37

 

Dalam kitabnya al-Zarnuji mengungkapkan: 

 اىَعبىٚ إىٚ اىزقٜ ثٔ ٗ – اىَزقٚ ه خظب ٍِ ػع اىز٘ا إُ

 إٔ٘ ىٔ دب فٚ – ٕو جب ٕ٘ ٍِ عجت ءة اىعجب ٍِٗ ٝشرقٚ

اىشقٚ أً اىغعٞذ
38

 

 

“Tawadlu adalah salah satu tanda orang yang 

bertaqwa. Dengan bersifat tawadlu, orang 

yang bertaqwa akan semakin tinggi 

martabatnya. Keberadaannya menakjubkan 

orang-orang bodoh yang tidak bisa 

membedakan antara orang yang beruntung 

dengan orang yang celaka.” 

 

                                                           
 37Syahraini Tambah, Pendidikan Agama Islam: Konsep Metode 

Pembelajaran PAI, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 194. 

 38 Al-Zarnuji, Terjemah Ta’lim Muta’allim, 12. 
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2) Memiliki Sifat Berani 

Keberanian adalah sikap mental yang 

menguasai hawa nafsu dan berbuat 

semestinya.
39

 Al-Zarnuji menganjurkan pula 

kepada seluruh peserta didik untuk memiliki 

sifat berani, dalam arti keberanian juga 

kesabaran dalam menghadapi. Keberanian 

menghadapi kesulitan dan penderitaan. Al-

Zarnuji mengungkapkan: 

 عبعخ طجش اىشجبعخ
40

 

“keberanian adalah kesabaran menghadapi 

kesulitan dan penderitaan”. 

 

3) Menghindari Perselisihan Dan Menanamkan 

Rasa Kasih Sayang. 

Seorang peserta didik harusnya memiliki sikap 

kasih sayang antar sesama dan menghindari 

peselisihan, karena perselisihan itun hanya 

buang-buang waktu. Al-Zarnuji dalam kitabnya 

mengungkapkan: 

 دبعذٍُ غٞش طذب ّب ٍشفقب اىعيٌ طبدت ٝنُ٘ اُ ْٝجغٜ ٗ

ْٝفع ٗلا ٝؼشُُّ فبىذغذُُ
41

 

 

“orang yang berilmu hendaknya saling 

mengasihi dan saling menasehati tanpa iri dan 

dengki, karena sesungguhnya dengki akan 

membawa pada kemudharatan yang tidak 

mendatangkan manfaat. 

 

f. Etika Peserta Didik terhadap Teman 

Dalam memilih teman atau sahabat, maka 

harus berhati-hati. Pilihan kita harus tunduk di 

                                                           
 39 Syarifah Habibah, Akhlak Dan Etika Dalam Islam, (Jurnal Pesona 

Dasar, Universitas Syiah Kuala:, vol. 1 No. 4, 2015), 84. 

 40 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-

Muta’allim Thariq At-Ta’allum, (Semarang: Toha Putra, 2012), 14. 

 41 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-

Muta’allim Thariq At-Ta’allum, 36. 
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bawah beberapa ketentuan yang cukup banyak. 

Diantaranya yang paling penting adalah keislaman 

dan keimanan, maka teman yang baik haruslah: 

1) Seorang muslim yang bertakwa dan patuh 

dengan pakaian dan etika Islami. 

2) Teman akan memberikan manfaat atau 

kemudharatan. Maka pilihlah yang beragama, 

yang memiliki etika yang mulia. Sebagaimana 

Hadis Rasulullah SAW dalam riwayat Al-

Bukhori yang artinya: 

“perumpamaan teman yang baik dan teman 

yang jelek seperti pembawa minyak wangi dan 

pandai besi. Penjual minyak wangi kamu akan 

membelinya, atau mendapatkan darinya aroma 

yang harum. Adapun pandai besi dia akan 

membakar tubuhmu atau bajumu atau kamu 

mendapat bau busuk darinya”. 

 

3) Rasulullah SAW bersabda dalam riwayat Abu 

Daud yang artinya: “seseorang sesuai dengan 

agama temannya, maka perhatikanlah siapa 

yang akan dia temani.” 

 

Begitulah, teman akan menjadi cermin bagi 

diri kita. Orang melihatnya seolah-olah dia melihat 

kita. Teman adalah gambaran bagi diri kita. Karena 

orang yang anda temani pasti akan kita ikuti 

tabiatnya, perilakunya, kebiasaan dan tingkah 

lakunya. Sedikit demi sedikit sifatnya akan 

berpindah kepada kita tanpa pernah kita sadari. 

Maka pilihlah teman dengan dasar agama dan 

akhlaknya yang mulia.
42

 

Dari penjelasan diatas dalam hal etika 

peserta didik terhadap teman maka al-Zarnuji 

sangat menyadari bahwa adanya pengaruh terhadap 

                                                           
 42 Amal Saami, Panduan Etika Muslimah Sehari-Hari, (Jakarta: 

Pustaka eLBA, 2016), 325-326. 
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teman. Sebagaimana diungkapkan pada awal bab 

IV diatas, bahwa teman memiliki pengaruh yang 

signifikan, karena kebiasaaan yang sering sekali 

dilakukan oleh seorang teman tidak menutup 

kemungkinan akan dilaksanakan pula oleh seorang 

peserta didik. Oleh karena itu, al-Zarnuji 

menyatakan dan menyarankan kepada seluruh 

peserta didik untuk berhati-hati dalam memilih 

teman sebagaimana ketika dia memilih seorang 

pendidik. 

Al-Zarnuji menganjurkan untuk memilih 

teman yaitu orang yang tekun, wara‟i, berwatak 

jujur dan mudah memahami masalah, jauh dari 

pemalas, pengangguran, suka cerewet, suka 

mengacau dan gemar memfitnah.
43

 Dari perkataan 

al-Zarnuji diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ciri-ciri teman yang tidak baik adalah sebagaimana 

disebutkan olen beliau. Karena tidak 

menggambarkan teman yang mengasihi dan 

menyayangi dan akan membawa pada perselisihan 

yang tidak ada manfaatnya terhadap peserta didik. 

 

g. Etika Peserta Didik Ketika Belajar 

Dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Tariq al-

Ta‟allum bahwasanya syaikh Burhanuddin al-

Zarnuji menganjurkan sangat banyak hal tentang 

bagaimana etika peserta didik ketika belajar. Di 

dalam kitabnya ada beberapa etika peserta didik 

dalam belajar, yaitu sebagai berikut: 

1) Menganjurkan peserta didik untuk selalu 

belajar. 

Belajar merupakan suatu kegiatan utama 

dalam setiap usaha pendidikan. Kegiatan 

belajar dapat berlangsung di mana saja, di 

rumah, di sekolah, di masyarakat luas, sehingga 

                                                           
 43 Aliy As‟ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim: Bimbingan Bagi 

Penuntut Ilmu Pengetahuan, 32. 



72 

 

tidaklah mengherankan bila belajar merupakan 

masalah bagi setiap manusia. Pentingnya 

belajar dari dan di dalam dunia kehidupan 

nyata tidak terbatas pada upaya untuk memiliki 

dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan aspirasi saja.
44

  

Agama Islam tidak menghendaki para 

pemeluknya menjadi orang yang malas dam 

memandang bahwa belajar adalah perbuatan 

yang jelek dan hanya mendatangkan siksa. 

Islam meminta pengikutnya agar cinta belajar 

serta menghargai bahwa menuntut ilmu sebagai 

kewajiban dalam kehidupannya. Menuntut ilmu 

adalah suatu kewajiban bagi setiap manusia 

baik laki-laki maupun perempuan. Dalam 

hadits Rasulullah SAW bersabda: 

 الله طيّٚ الله سع٘ه قبه عْٔ الله سػٜ ىل ٍب ثِ عْظ عِ

 سٗآ ( ٍغيَخ ٗ ٍغيٌ مو عيٚ فشٝؼخ اىعيٌ ؽيت عيٌّ ٗ عيٞٔ

  )جٔ ٍب اثِ

 

Artinya:  Dari Anas bin Malik Rasulullah 

SAW bersabda: menuntut ilmu 

adalah wajib bagi kaum laki-laki 

dan perempuan. (Riwayat Ibnu 

Majah)
 45

 

 

Al-Zarnuji dalam kitabnya mengutip 

syair dari Muhammad al-Hasan bin Abdullah 

yang menganjurkan keharusan peserta didik 

untuk terus belajar, karena menurut beliau ilmu 

adalah pengias bagi pemiliknya. Syair tersebut 

adalah sebagain berikut: 

                                                           
 44 D. Sudjana, Pendidikan Luar Sekolah; Wawasan, Sejarah 

Perkembangan, Falsafah & Teori Pendukung, serta Asas, Bandumg: Falah 

Production, 2005), 221 

 45 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Bandung: 

Diponegoro, 1996), 48 
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  ٍذ اىَذب ىنو ٗعْ٘اُ ٗفؼو • لإئ صِٝ اىعيٌ فبُ رعيٌ

  ىْذ اىف٘ا ثذ٘س فٜ ٗاعجخ اىعيٌ ٍِ • صٝبدح ًٝ٘ مو ٍغزفٞذا ٗمِ
46

 

 

Belajarlah, karena ilmu akan menghiasi 

ahlinya, dia keunggulan, dia pula pertanda 

semua pujian. Carilah ilmu, agar setiap hari 

dapat tambahan, Dan berenanglah, ke tengah 

samudra pengetahuan. 

 

Dalam bait-bait tersebut menganjurkan 

untuk selalu belajar dan menjadikan hari-hari 

untuk menambah ilmu agar menjadi penghias 

serta menjadi pujian bagi pemiliknya. Barang 

siapa yang tidak terus menerus mencari ilmu 

maka dia akan minim pijian dan tiada hiasan 

baginya. 

2) Mencermati penjelasan Guru 

Al-Zarnuji menganjurkan kepada 

peserta didik untuk selalu mencermati 

penjelasan dari guru demi meningkatkan 

pemahaman dalam belajar dan mengurangi 

ketidak pahaman atau bahkan kesalahan dalam 

memahami suatu ilmu. Beliau juga mengatakan 

dalam kitabnya: 

الاعزبر ٍِ اىفٌٖ فٜ ٝجزذذ اُ ْٝجغٜ ٗ
47

 

 

“dan seharusnyalah bagi seorang peserta didik 

untuk bersungguh-sungguh memahami 

pengajaran apa yang diterangkan oleh 

gurunya”. 

 

3) Larangan Mempelajari Ilmu Perdukunan 

Menurut al-Zarnuji mempelajari ilmu 

perdukunan adalah hal yang tidak 

mendatangkan manfaat, dan dengan 

                                                           
 46 Al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-Muta’allim Thariq At-Ta’allum,6. 

 47 Al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-Muta’allim Thariq At-Ta’allum, 6. 
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mempelajari ilmu tersebut menunjukkan bahwa 

seseorang tersebut telah lari dari ketentuan 

Allah. Dalam kitab ta‟lim al-Muta‟allim al-

Zarnuji mengungkapkan: 

 .ْٝفع ٗلا ٝؼش لأّ دشاً فزعئَ اىَشع ثَْضىخ اىْجً٘ ٗعيٌ

 .غٞشٍَنِ ٗقذسٓ رعبىٚ الله ء قؼب ٍِ ٗاىٖشة
48

 

 

“Adapun ilmu nujum (meramalkan sesuatu 

berdasarkan perbintangan atau astrologi) 

hukumnya haram, sebab ilmu tersebut 

berbahaya dan tidak mendatangkan manfaat. 

Lari dari ketentuan dan takdir Allah jelas tidak 

akan mungkin. 

 

4) Berniat yang Baik 

Dalam rangka taqarrub kepada Allah 

SWT, sehingga dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik dituntut untuk menyucikan 

jiwanya dari akhlak yang rendah dan watak 

yang tercela dan mengisi dengan akhlak yang 

terpuji. Penuntut ilmu harus berniat yang baik 

ketika belajar, sebab niat itu merupakan pokok 

dalam segala perbuatan. 

Di dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim al-

Zarnuji mengkhususkan pembahasan tentang 

niat dalam satu fasal. Menurut Al-Zarnuji 

bahwa peserta didik haruslah menata niat pada 

masa belajar, karena niat merupakan sesuatu 

yang sangat signifikan. Dalam kitabnya al-

Zarnuji mengatakan: 

 فٜ الاطو ٕٜ اىّْٞخ ار ىيعيٌ اىزعيٌ صٍبُ فٜ اىْٞخّ ٍِ ثذ لا ثٌ

الاد٘اه جَٞع
49

 

 

                                                           
 48 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-

Muta’allim Thariq At-Ta’allum, 29. 

 49 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Petunjuk Menjadi 

Cendekiawan Muslim: Terjemah dari Kitab Syarah Ta’limul Muta’allim, 8. 
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“kemudian seharusnya bagi peserta didik untuk 

berniat pada masa belajar, karena 

sesungguhnya niat merupakan pokok dalam 

segala hal”. 

 

Beliau juga menegaskan bahwa 

sebaiknya bagi penuntut ilmu dalam belajarnya 

berniat mencari ridho Allah, kebahagiaan 

akhirat, membasmi kebodohan diri sendiri dan 

sekalian orang-orang bodoh, mengembangkan 

agama dan mengabdikan Islam, sebab keabdian 

Islam itu harus diwujudkan dengan ilmu, 

sedangkan berbuat zuhud dan taqwa itu tidak 

sah jika tanpa ilmu. 

Selanjutnya dalam menuntut ilmu 

hendaklah diniatkan juga untuk mensyukuri 

atas kenikmatan akal dan kesehatan badan, 

hendaklah tidak niat mencari popularitas, tidak 

untuk mencari harta dunia, juga tidak niat 

mencari kehormatan di mata penguasa dan 

semacamnya.
50

 

5) Memilih Ilmu yang Baik 

Penuntut ilmu hendaklah memilih yang 

terbaik dari setiap bidang ilmu, memilih ilmu 

yang diperlukan dalam urusan agama di saat 

ini, kemudian apa yang diperlukan di waktu 

nanti. Al-Zarnuji mengungkapkan dalam 

kitabnya: 

 ٝخزبجُُ ٍٗب ادغُُْٔ عيٌ موُّ ٍِ ٝخزبس اُ اىعيٌ ىطبىت ْٝجغٜ

اىذبه فٜ دْٝٔ اٍش فٜ اىٞٔ
51

 

“bagi setiap peserta didik agar memilih ilmu 

yang terbaik baginya dan ilmu yang 

                                                           
 50 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Petunjuk Menjadi 

Cendekiawan Muslim: Terjemah dari Kitab Syarah Ta’limul Muta’allim, 10. 

 51 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-

Muta’allim Thariq At-Ta’allum, 13. 
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dubutuhkannya dalam urusan agama pada 

masa sekarang”.
52

 

 

Dari perkataan al-Zarnuji diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa dalam memilih ilmu 

dan memilih ilmu Tauhid sebagai yang utama 

karena ilmu Tauhid adalah ilmu mengenal 

Allah dengan dalil bukan tanpa dalil. 

6) Sabar dan Tabah 

Al-Zarnuji menganjurkan bagi penuntut 

ilmu agar memiliki kesabaran dan ketabahan 

dalam mencari ilmu, karena sabar dan tabah 

adalah pokok dari segalanya. Sebagaimana 

yang ditegaskan al-Zarnuji dala kitabnya: 

 الْاٍ٘س جَٞع فٜ مجٞش اْطو ٗاىثجبد اىظجش ثبُْ ٗاعيٌ
53

 

“Ketahuilah, bahwa kesabaran dan ketabahan 

adalah pangkal yang besar untuk segala 

urusan. 

 

3. Persyaratan Mencari Ilmu dalam Kitab Alala 

Tanalul Ilma 

Kemulyaan ilmu sudahlah jelas dapat diketahui 

oleh setiap orang, sebab ilmu itu khusus dimiliki 

manusia. Dan dengan ilmu pula, Allah mengunggulkan 

Adam as. Diatas malaikat dan bahkan kepada Adam 

pula ia diperintah agar sujud menghormati kepadanya. 

Karena ilmu ditafsiri dengan sifat yang kalau dimiliki 

oleh seseorang maka menjadi jelaslah apa yang terlintas 

didalam pengertiannya.
54

 Dikatakan tidak ada ilmu 

kecuali dengan diamalkan, hal tersebut adalah adalah 

meninggalkan tujuan duniawi menuju tujuah ukhrawi. 

Setiap orang seharusnya tidak sampai melupakan 

                                                           
 52 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Syarah Bita’lim Al-

Muta’allim Thariq At-Ta’allum, 13. 

 53 Aliy as‟ad, Bimbingan bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan terj. 

Ta’lim al-Muta’alim, (Kudus: Menara Kudus, 2014), 18-19. 

 54 Aliy As‟ad, Bimbingan bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan terj. 

Ta’lim al-Muta’alim, 5-9. 
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dirinya dari hal-hal yang berguna, agar akal dan ilmu 

tidak menjadi dalih dan menyebabkannya bertambah 

maksiyat.
55

 

Menurut al-Zarnuji, mencari ilmu bernilai ibadah 

dan mengantarkan seseorang untuk kebahagian duniawi 

dan ukhrawi. Kebahagian duniawi yang dimaksud 

adalah sejalan dengan konsep pemikiran ahli 

pendidikan yakni proses belajar hendaknya mampu 

untuk ilmu yang mencakup tiga ranah yakni kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Sedangkan dimensi ukhrowi 

adalah sebagai perwujudan rasa syukur manusia sebagai 

hamba Allah yang telah mengaruniai akal.
56

 

Ada beberapa hal yang perlu digarisbawahi 

berkaitan dengan atmosfir akademik dan nilai estetik 

relasi antara guru dan murid sebagaimana dituangkan 

dalam Ta’lim al-Muta’allim, yakni pertama, titik tolak 

pemikiran pendidikan al-Zarnuji bermula dari 

pembicaraan tentang substansi dan esensi kehidupan. 

Dia cenderung menggunakan term-term tasawuf dalam 

pemikiran pendidikannya. Oleh karena itu, al-Zarnuji 

sangat menekankan pendidikan akhlak. Baginya, 

pendidikan yang utama adalah berangkat dari hal-hal 

yang substansial, yakni masalah moral (akhlak). 

Dengan kata lain, dari masalah yang substansi dan 

esensi ini akan melahirkan perform yang sejati.
57

 

Persyaratan dalam mencari ilmu demi mendapat 

kesuksesan juga ditulis al-Zarnuji dalam bentuk syair. 

Syair tersebut berbunyi: 

ُالالارْبهُاىعــــــيٌُإلاُثغزــــــخُُ*ُعؤّجٞلُعٍُِجَ٘عٖبُثجٞبُ

 رمبءُٗدشصُٗاططجبسُٗثيغخُ*ُٗإسشبدُأعزبرُٗؽ٘هُصٍبُ

Tidak akan berhasil seseorang dalam mencari ilmu 

kecuali dengan enam syarat maka akan aku sampaikan 

                                                           
 55 Aliy As‟ad, Terjemahan Ta’limul Muta’allim: Bimbingan Bagi 

Penuntut Ilmu Pengetahuan, 5-9. 

 56 http://hilmanswork.wordpress.com/2009/04/15/teori-belajar-

menurut-islam/ (24 Maret 2019). 

 57http://mustastghitsinaghitsna.blogspot.com/2009_11_01_archive.h

tml. (24 Maret 2019) 



78 

 

kepadamu keseluruhan syarat-syarat tersebut dengan 

jelas, cerdas, rasa ingin tahu yang tinggi, sabar, 

mempunyai biaya, adanya petunjuk dari seseorang 

guru dan dalam waktu yang lama.
58

 

 

Syair tersebut diambil al-Zarnuji dari sahabat Ali 

bin Abi Thalib. Syair ini muncul pada saat Islam sedang 

dalam masa perkembangannya, dimana orang Islam 

sedang dalam kondisi ingin memaknai Islam agar 

menjadi agama yang diakui oleh masyarakat luas di 

seluruh penjuru dunia. Pada saat itu agama Islam sudah 

mulai maju dan kekuasaan kekhalifahan Islam juga 

sudah makin luas sehingga pengembangan agama Islam 

sudah tidak begitu terfokus pada pengembangan dan 

perluasan wilayah Islam, akan tetapi lebih terfokus pada 

pengembangan sumber daya manusianya, hal ini 

bertujuan untuk lebih menguatkan Islam dari dalam 

supaya tidak mudah hancur apabila menghadapi 

serangan baik dari dalam maupun dari luar Terkait 

alasan al-Zarnuji mengapa mengutip syair Ali Bin Abi 

Thalib, penulis tidak menemukannya dalam isi kitab 

Ta‟limul Mutaallim karena hal itu memang tidak 

dijelaskan oleh al-Zarnuji dalam kitab tersebut.  

Namun, sebagaimana dijelaskan di atas bahwa al-

Zarnuji hidup pada abad ke-6 H yang sangat dekat 

dengan masa khulafaurrasyidin, adalah hal yang lazim 

jika pemikiran-pemikirannya banyak dipengaruhi oleh 

ajaran-ajaran khulafaurrasyidin utamanya oleh Ali Bin 

Abi Thalib, mengingat sahabat Ali merupakan khalifah 

yang banyak mengeluarkan ajaran-ajaran tentang 

pendidikan atau mencari ilmu. Keenam syarat sukses 

yang ditulis al-Zarnuji antara lain: 

a. Cerdas  

Cerdas dalam kitab Ta’lim al-Muta’alim 

Thariqat al-Ta’alum berarti kecepatan dalam 

                                                           
 58 Muhammad bin Ahmad Nubhan, Sarah Ta’limul Muta’alim, 

(Surabaya: Darul Kitab Islami), 15. 
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berfikir. Hal ini adalah kecerdasan akal 

(intelligence).
59

 Cerdas bisa diartikan sebagai 

sempurna dalam perkembangan akal dan budi 

(untuk berfikir, mengerti). Jadi cerdas bukan hanya 

menguasai banyak informasi tetapi juga mampu 

mengolah informasi menjadi sesuatu hal yang baru 

atau teori baru. Anak yang cerdas juga bisa 

diartikan sebagai anak yang tajam pikirannya. 

Sehingga anak tersebut dapat mengingat, 

menghafal dan memahami segala sesuatu dengan 

cepat. 

Dalam definisi yang lain, kecerdasan adalah 

kemampuan untuk memahami keterkaitan antara 

berbagai hal, kemampuan untuk memahami 

keterkaitan antara berbagai hal, kemampuan untuk 

mencipta memperbaharui, mengajar, berfikir, 

mamahami, mengingat, merasakan, dan 

berimajinasi, memecahkan permasalahan, dan 

kemampuan untuk mengerjakan berbagai pekerjaan 

dalam berbagai tingkat kesulitan.
60

 Oleh karena itu 

kecerdasan menduduki urutan pertama dalam 

proses pembelajaran yang terjadi di lembaga 

pendidikan. Jika seorang anak memiliki suatu 

tingkat kecerdasan yang tinggi maka anak tersebut 

tidak akan mengalami kesulitan dalam menyerap 

suatu ilmu dan dia akan cenderung membutuhkan 

waktu yang lebih cepat apabila ingin menguasai 

suatu ilmu.  

 

 

 

                                                           
 59 Penjelasan ditulis oleh al Imam al Alim al Alamah al Jalil al 

Syekh Ibrahim bin Isma‟il, atas karya imam al-Zarnuji yang bernama Sarah 

Ta‟lim al Muta’alim Thariqat al Ta’alum, 15 Ilyas al Ashri, Kamus Arab 

Inggris, (Beirut: Darul Jail, 1979), 232. 
 60 Hasan Sadily, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Depdikbud, 1997), hlm. 186 
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b. Rasa ingin tahu yang tinggi  

Rasa ingin tahu yang tinggi dalam kitab 

Ta’lim al-Muta’alim Thariqat al-Ta’alum 
61

 berati 

yang dihasilkan dari kecerdasan. Hal ini diartikan 

sebagai kemauan keras untuk bisa mengetahui 

suatu ilmu pengetahuan yang belum diketahui 

(dikuasai), sehingga dengan kemauan tersebut akan 

membuat seseorang menjadi termotivasi untuk bisa 

menguasai ilmu pengetahuan tersebut dan nantinya 

akan menjadikan dirinya menjadi giat dan gigih 

serta ulet dalam menghadapi problem-problem 

yang ada selama proses belajar. Rasa ingin tahu 

yang tinggi akan menimbulkan suatu unsur dalam 

diri yang disebut kemauan.  

Kemauan disebut juga sebagai kekuatan, 

kehendak, dapat diartikan sebagai kekuatan untuk 

memilih dan merealisasi tujuan, dan untuk 

merealisasikan suatu tujuan memerlukan suatu 

kekuatan yang disebut kemauan.
62

 Seseorang yang 

menginginkan kesuksesan dalam mencari ilmu 

haruslah memenuhi syarat (rasa ingin tahu yang 

tinggi). Pada dasarnya rasa ingin tahu yang tinggi 

mempunyai dual elemen, yaitu elemen dalam (inner 

component) dan elemen luar (outer componenet).
63

  

1) Elemen dalam (inner cmponent)  

Elemen ini berupa perubahan yang terjadi 

didalam diri seseorang, berupa keadaan tidak 

puas atau ketegangan psikologis. Rasa tidak 

puas ini bisa timbul karena keinginan-

keinginan untuk memperoleh penghargaan, 

pengakuan serta berbagai macam kebutuhan 

lainnya. 

                                                           
 61 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Petunjuk Menjadi 

Cendekiawan Muslim: Terjemah dari Kitab Syarah Ta’limul Muta’allim, 13. 

 62 Wasty Soemanto, Psikologi Landasan Kerja Pemimpin 

Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 40. 

 63 Wasty Soemanto, Psikologi Landasan Kerja Pemimpin 

Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 27. 
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2) Elemen luar (outer componenet) 

Elemen luar dari motivasi adalah tujuan 

yang ingin dicapai oleh seseorang. Tujuan itu 

sendiri berada di luar diri seseorang, namun 

mengarahkan tingkah laku orang itu untuk 

mencapainya. Seseorang yang diasumsikan 

mempunyai kebutuhan akan penghargaan dan 

pengakuan, maka timbullah tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. 

c. Sabar  

Sabar yang mempunyai arti berarti atas 

rintangannya dan cobaannya. Tahan dalam 

menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas 

putus asa dan tidak patah hati).
64

 Seorang manusia 

yang sabar akan terus berupaya untuk selalu 

mempertahankan dorongan keagamaan yang ada 

pada dirinya, walaupun terkadang dorongan 

keagamaan tersebut terkesan sulit untuk bisa 

diperjuangkan.  

Antara sabar dan syukur ada keterkaitan 

seperti keterkaitan antara nikmat dan cobaan. Setiap 

orang tidak dapat terlepas dari nikmat dan cobaan 

itu dalam menjalankan kehidupan di dunia. 

Kesabaran itu dibagi menjadi tiga macam: 

1) Sabar dalam ketaatan kepada allah. 

2) Sabar dari kemaksiatan. 

3) Sabar ketika mendapat cobaan. 

Semua itu (ketaatan, kemaksiatan dan cobaan) 

merupakan gambaran sebuah kehidupan. Oleh 

karenanya, sabar adalah separuh keimanan karena 

setiap cabang-cabang iman memerlukan sifat 

sabar.
65

 Sabar dan tabah itu pangkal keutaman 

dalam segala hal, tetapi jarang yang bisa 

                                                           
 64 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Petunjuk Menjadi 

Cendekiawan Muslim: Terjemah dari Kitab Syarah Ta’limul Muta’allim, 13. 

 65 Sa‟id Hawwa, Tazkiyatun Nafs Intisari, Ihya Ulumunddin, 

(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2005), 386. 
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melakukan. Maka sebaiknya siswa mempunyai hati 

tabah dan sabar dalam belajar kepada sang guru, 

dalam mempelajari suatu kitab jangan sampai 

ditinggalkan sebelum sempurna dipelajari, dalam 

suatu bidang ilmu jangan sampai berpindah bidang 

lain sebelum memahaminya benar-benar, dan juga 

dalam tempat belajar jangan sampai berpindah ke 

lain daerah kecuali karena terpaksa.
66

 

d. Biaya  

Yang berati kepeluan hidup sehingga tidak 

membutuhkan urusan-usrusan rizki atau yang lain, 

maka sesungguhnya kebutuhan akan hal itu akan 

mengganggu hati maka kemungkinan ilmu itu tidak 

didapatkan. Biaya disini diartikan sebagai ongkos 

yang mencukupi untuk biaya hidup, sekiranya 

orang tersebut (yang menuntut ilmu) tidak lagi 

membutuhkan pertolongan dari orang lain dalam 

masalah rejeki.
67

 Jadi seumpama pencari ilmu juga 

dilibatkan dalam mencari biaya pendidikan 

menyebabkan adanya gangguan dan menyebabkan 

tidak konsentrasinya dalam mencari ilmu. 

Biaya pendidikan merupakan salah satu 

komponen yang sangat penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Hampir tidak ada 

pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, 

sehingga dapat dikatakan dapat dikatakan bahwa 

tanpa biaya proses pendidikan tidak akan berjalan.  

Biaya dalam pendidikan memiliki arti jenis 

pengeluaran yang berkenaan dengan 

penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk 

uang maupun barang dan tenaga. Dalam pengertian 

ini, misalnya, iuran siswa adalah jelas merupakan 

biaya, tetapi sarana fisik, buku sekolah dan guru 

                                                           
 66 Dedi Supriadi, Satuan Biaya Pendidikan Dasar dan Menengah, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 3-4 

 67 Syek Ibrahim bin Ismail al-Zarnuji, Petunjuk Menjadi 

Cendekiawan Muslim: Terjemah dari Kitab Syarah Ta’limul Muta’allim, 13. 
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juga adalah biaya. Bagaimana biaya-biaya itu 

direncanakan, diperoleh, dialokasikan, dan dikelola 

merupakan persoalan pembiayaan atau pendanaan 

pendidikan.
68

  

e. Petunjuk dari guru  

Yang berarti arahan guru atas sisi yang benar. 

Arahan guru disini adalah orang yang bertanggung 

jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik agar mencapai tingkat 

kedewasaan, sehingga ia mampu menunaikan 

tugas-tugas kemanusiaannya baik khalifah maupun 

„abd.
69

 Oleh karena itu guru mempunyai peran yang 

sangat penting bagi seorang murid.  

Guru bertanggung jawab tidak sebatas dinding 

sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Hal ini mau 

tidak mau menuntut guru agar selalu 

memperhatikan sikap, tingkah laku guru, dan 

perbuatan anak didiknya tidak hanya di lingkungan 

sekolah, tapi juga di luar sekolah. Dengan kata lain 

tugas guru adalah melahirkan atau membentuk 

manusia yang pandai tetapi berakhlak mulia dan 

bertakwa kepada Allah. Selain persyaratan diatas, 

seorang guru yang ideal seharusnya juga 

mempunyai sifat dan sikap seperti halnya berikut, 

antara lain: 

1) Adil Yaitu tidak membeda-bedakan dalam 

memperlakukan anak didik. 

2) Percaya dan suka kepada murid-muridnya 

Percaya dalam hal ini guru harus mengakui 

bahwa anak-anak mempunyai suatu kemauan 

dan mempunyai kata hati untuk selalu berbuat 

yang terbaik bagi dirinya. Sedangkan suka 

kepada muridmuridnya berarti seorang guru 
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akan selalu setia mendampingi dan 

membimbing anak didiknya dalam berbagai 

macam situasi. 

3) Sabar dan rela berkorban  

4) Memiliki wibawa terhadap anak didiknya  

5) Benar-benar menguasai pelajarannya 

Apabila seorang guru memiliki pengetahuan 

yang luas (sesuai dengan mata pelajarannya/ 

bidangnya) maka akan mempunyai dampak 

yang sangat besar pada anak didiknya, hal ini 

dikarenakan guru tersebut akan dapat 

memberikan petunjuk dan penjelasan yang 

sejelas-jelasnya dan secara mendalam kepada 

anak didiknya sehingga anak tersebut akan 

betul-betul memahami pelajarannya.
70

 

 

f. Waktu yang lama  

Yang dimaksud dengan waktu yang lama 

adalah wajib membutuhkan waktu yang lama 

sehingga menghasilkan atau mendapatkan ilmu 

karena sesungguhnya dasar-dasarnya ilmu sangat 

banyak sehingga ilmu tidak bisa didapatkan dalam 

waktu yang cepat. Waktu yang lama suatu proses 

agar benar-benar menguasai suatu ilmu maka 

haruslah mempelajari ilmu tersebut, Sebab hal-hal 

yang berhubungan dengan ilmu tersebut sangat 

banyak sehingga tidak bisa ditempuh dalam waktu 

yang singkat.
71

  

Hal ini dikarenakan suatu ilmu mempunyai 

suatu rangkaian yang sangat erat dengan ilmu yang 

lain. Dan ilmu itu tidak akan pernah habis apabila 

dipelajari terus menerus. Contoh yang berhubungan 

dengan al-Qur‟an yaitu bahasa arab, sedangkan 
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orang yang ingin menguasai bahasa arab harus 

mempelajari ilmu nahwu, sharaf, balaghah, dan 

lain-lain. Apabila ilmu tersebut sudah terkuasai, 

maka orang tersebut masih harus menguasai ilmu 

tafsir lengkap dengan asbabul nuzul. Singkatnya 

selesaikanlah pendidikan itu sampai tuntas, jangan 

sampai berhenti di tengah jalan. Belajar adalah 

proses mencari tahu terhadap sesuatu yang 

ditangkap oleh indera, dan mampu melakukan apa 

yang diketahuinya.  

Belajar tidak akan pernah berhenti, karena itu 

dimaknai dengan waktu yang lama dan tidak akan 

pernah selesai bagi orang yang ingin ditinggikan 

derajatnya oleh Allah. Manusia yang semakin tahu 

terhadap sesuatu maka semakin kecil pengetahuan 

yang mereka punya. 

 

 

C. Prinsip-Prinsip Menuntut Ilmu dalam Kitab Alala 

Tanalul Ilma 
Di zaman sekarang ini, tentu berbeda dengan pada 

saat al-Zarnuji masih menuntut ilmu. Dengan realita yang 

ada saat ini banyak sekali kita lihat bahwa etika sudah tidak 

diperhatikan lagi. Orang tua hanya melihat hasil pendidikan 

yang diperoleh anaknya yang dapat dilihat oleh mata saja 

bukan dari etika seorang anaknya.  

Pemikiran-pemikiran al-Zarnuji cukup relevan untuk 

mengembalikan pendidikan pada fungsinya. Melihat dunia 

pendidikan sekarang sangat ironis banyak seorang pendidik 

atau guru yang sudah kehilangan wibawa dan di segani oleh 

murid-muridnya, alhasil banyak guru yang dilaporkan 

muridnya dengan tuduhan kekerasan kepada murid, padahal 

bila melihat hal yang dilakukan guru adalah sebuah 

peringatan kepada muridnya agar muridnya menjadi 

seorang yang lebih baik.
72
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Berangkat dari pemikiran al-Zarnuji tentang konsep 

etika peserta didik yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Peneliti akan menganalisa relevansi konsep etika peserta 

didik pemikiran al-Zarnuji dengan kondisi sosial saat ini. 

Dari beberapa aspek diatas, meliputi etika peserta didik 

terhadap Tuhan, orang tua, pendidik, kitab, etika ketika 

belajar dan etika terhadap dirinya, masih terdapat beberapa 

konsep yang relevan dengan kondisi sosial saat ini, dan 

terdapat pula konsep yang sangat tidak relevan dengan 

kondisi saat ini yang membutuhkan perubahan.  

Untuk memperjelas prinsip-prinsip menuntut Ilmu 

dalam pemikiran al-Zarnuji dengan kondisi sosial saat ini, 

maka pada alinea-alinea berikut ini akan peneliti paparkan 

sebagai berikut: 

1. Etika Peserta Didik terhadap Tuhan 

Dalam etika peserta didik terhadap Tuhan yang 

ditawarkan al-Zarnuji yang terdiri dari dua hal diatas 

yaitu meliputi Wara‟ dan tawakkal masih sangat 

relevan dengan kehidupan sosial saat ini. Karena 

bagaimanapun, tujuan dari pendidikan adalah semata-

mata untuk menciptakan insan kamil yang memiliki 

jiwa ketaqwaan yang tinggi terhadap Tuhan, dan 

menyadari akan tugasnya sebagai hamba. 

2. Etika Peserta Didik terhadap Orang Tua 

Peran orang tua tidak berbeda dengan peran 

guru dalam mencetak etika dan moral peserta didik. 

Oleh karena itu, penghormatan yang dilakukan peserta 

didik terhadap gurunya menjadi wajib untuk dilakukan 

kepada orang tuanya. Seorang peserta didik tidak 

melakukansalah satu dari kedua diatas maka akan tetap 

dinilai buruk oleh masyarakat terlebih masyarkat 

Muslim. Dengan kenyataan tersebut, maka konsep 

peserta didik terhadap orang tua masih dapat dilakukan 

dalam kondisi sosial saat ini. 

3. Etika Peserta Didik terhadap Pendidik 

Al-Zarnuji telah menuturkan beberapa cara 

menghormati guru, antara lain seorang murid tidak 

berjalan di depannya, tidak duduk di tempatnya, tidak 



87 

 

memulai berbicara padanya kecuali dengan ijinnya, 

tidak banyak berbicara di hadapan guru, harus menjaga 

waktu untuk mengunjunginya, jangan mengetuk 

pintunya, tapi sebaliknya menunggu sampai beliau 

keluar, menjauhi hal-hal yang membuat ia murka, 

mematuhi perintahnya asal tidak bertentangan dengan 

agama karena tidak boleh taat pada makhluk untuk 

bermaksiat kepada Allah, mencari kerelaan hatinya, 

menghormati putra-putranya dan orang yang ada 

hubungan kerabat dengannya.  

Seorang peserta didik tidak patut duduk dekat 

gurunya ketika belajar kecuali dalam keadaan darurat. 

Tapi sepatutnya ada jarak antara guru dengan murid, 

kira-kira sepanjang busur panah, hal ini semata-mata 

untuk menghormati guru. Seorang peserta didik tidak 

boleh menyakiti hati gurrunya, karena belajar dan 

ilmunya tidak akan diberi berkah. 

Relevansi konsep diatas dengan kondisi 

sekarang ini kurang relevan. Karena dengan konsep di 

atas maka peserta didik harus menerima secara penuh 

apa yang disampaikan oleh gurunya. Apalagi bila 

diingat adanya bayang-bayang, ilmunya tidak akan 

bermanfaat ababila ia pernah berbeda pendapat dengan 

gurunya. 

4. Etika Peserta Didik terhadap Kitab 

Konsep etika peserta didik terhadap kitab masih 

relevan dengan kondisi saat ini. Apalagi etika ini 

dikalangan pesantren masih sangat diperhatikan. 

Karena hampir diseluruh pesantren, terlebih pesantren 

salaf masih sangat memperhatikan keharusan memiliki 

wudhu‟ dalam setiap proses belajar pembelajaran yang 

dilakukan. 

5. Etika Peserta Didik terhadap Dirinya 

Konsep etika peserta didik terhadap dirinya 

masih relevan dengan kondisi saat ini. Karena sifat-sifat 

tersebut merupakan sifat-sifat yang patut untuk dimiliki 

oleh peserta didik. Tanpa sifat ini maka peserta didik 

akan merasa kesulitan dalam belajar. 
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6. Etika Peserta Didik terhadap Teman 

Teman akan menjadi cermin bagi diri kita. 

Orang melihatnya seolah-olah dia melihat kita. Teman 

adalah gambaran bagi diri kita. Karena orang yang anda 

temani pasti akan kita ikuti tabiatnya, perilakunya, 

kebiasaan dan tingkah lakunya. Sedikit demi sedikit 

sifatnya akan berpindah kepada kita tanpa pernah kita 

sadari. Maka pilihlah teman dengan dasar agama dan 

akhlaknya yang mulia.  

Hal ini sangat relevan dengan kondisi saat ini 

dimana pada saat ini jika salah dalam memilih teman 

maka akan salah dalam menjalani kehidupan terkhusus 

dalam belajar. Saat ini kita dituntut untuk sangat 

berhati-hati dalam memilih teman apalagi karena saat 

ini sangat banyak kasus Narkoba yang sangat 

menghancurkan manusia baik dari etika dan tingkah 

laku maupun masa depan. 

7. Etika Peserta Didik ketika Belajar 

Dari semua etika peserta didik ketika belajar 

masih dapat dikatakan relevan jika diterapkan pada saat 

ini. Karena sesungguhnya etika yang ditawarkan al-

Zarnuji memiliki tujuan terciptanya peserta didik yang 

benar-benar beretika, sebagaimana yang diinginkan 

oleh pendidikan Islam sekarang ini. 

 

Dengan demikian manusia dibedakan dengan 

makhluk hidup yang lain seperti hewan. Bumi diserahkan 

kepada hewan-hewan itu sudah siap pakai. Akan tetapi 

manusia tidak demikian, bumi diserahkan kepada manusia 

itu sudah siap olah, manusia berkewajiban mengolah. Yang 

berarti manusia dituntut berupaya, berusaha, dan bekerja 

keras. Dalam arti belajar dengan tekun bagi para penuntut 

ilmu untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan. 

artinya kerja keras manusia itu adalah bagian dari 

kewajibannya. Atau belajar dengan tekun adalah bagian 

dari kewajiban penuntut ilmu untuk mencapai tujuannya 

yang lebih baik. Menuntut ilmu hukumnya sangat wajib 

bagi setiap muslim yang berakal, baik miskin atau kaya, 
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orang kampung atau pun orang kota, selama dia berakal 

sehat wajib hukumnya menuntut ilmu.
73
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